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ABSTRAK
Ketimpangan ekonomi di wilayah pinggiran kota seperti Cikarang terlihat dari stagnansi
perkembangan empat UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di daerah tersebut, meskipun daerah
tersebut memiliki total populasi 14.672 jiwa. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah,
stakeholder, dan masyarakat untuk menciptakan strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan,
mengingat UMKM merupakan salah satu kontributor utama PDB Indonesia. Tujuan kegiatan ini guna
meningkatkan kesadaran pelaku UMKM tentang perkembangan teknologi, pengembangan merek
(brand), dan kemasan produk di era digital. Program dilaksanakan melalui sosialisasi dan pelatihan
dengan metode wawancara langsung, tanya jawab, dan praktik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
UMKM merasa terbantu dalam proses branding, pembuatan kemasan produk yang menarik, serta
pembuatan akun di platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pemasaran secara digital.
Simpulan, implementasi program sosialisasi dan pelatihan berhasil memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas UMKM dalam mengadaptasi perkembangan teknologi dan
memperbaiki strategi pemasaran, sehingga dapat mendukung pengembangan ekonomi secara
berkelanjutan di wilayah tersebut.
Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Brand, Kemasan Produk

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan
oleh Sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan dalam memperoleh
pendapatan (Suyadi et al, 2004). Hal ini salah satunya terjadi dari banyaknya
masyarakat yang tidak terserap oleh Sektor Formal. Ketidaksetaraan ekonomi pada
Masyarakat di Indonesia masih terjadi, sesuai dengan data BPS Pada Maret 2024,
tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk Jawa Barat yang diukur oleh Gini Ratio
adalah sebesar 0,421 angka ini meningkat dibandingkan dengan tahun lalu yang artinya
tingkat ketimpangan pendapatan semakin melebar (Rozaki & Bambang Eko Afiatno,
2024). Data UMKM dari tahun ketahun meningkat secara jumlah. Meningkatnya UMKM
juga akan meningkatkan tingkat persaingan antar UMKM. Maka harus disikapi oleh
segenap stakeholders terkait antara lain yang berkaitan dengan inovasi dan teknologi,
literasi digital, branding dan pemasaran untuk mendorong peningkatan kinerja UMKM.

Pemerintah beserta Organisasi Masyarakat lainnya, terus mendorong agar pelaku
UMKM bisa memasuki ekosistem digital (Anggraeni et al, 2021). Sesuai data
(Waranggani & Darmastuti, 2024) dari tahun ke tahun hingga tahun 2024 terjadi
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Meskipun begitu demi menjaga
momentum dalam upaya-upaya yang dilakukan oleh setiap stakeholders dalam
pengembangan ekosistem UMKM digital ini perlu adanya proses monitoring dan
evaluasi secara berkelanjutan untuk melihat kesesuaian antara apa yang diharapkan
dengan tujuan yang ingin dicapai. Peranan UMKM dalam menggerakkan perekonomian
masyarakat berkontribusi pada PDB Indonesia >60% tentu perlu adanya upaya yang
mampu menjadikan UMKM tetap relevan dengan perubahan zaman yang terjadi
(Suyana & Gavera, 2024). UMKM juga memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
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dengan usaha besar yaitu inovasi yang mudah terjadi dalam pengembangan produk,
kemampuan menyerap tenaga kerja cukup banyak, fleksibilitas dan adaptasi terhadap
perubahan pasar yang cepat lebih baik dibandingkan usaha besar (Muttalib, 2019). Ciri-
ciri usaha kecil menurut (Febri et al., 2024) yaitu

1) Kegiatan cenderung tidak normal dan jarang yang memiliki rencana bisnis

2) Struktur organisasinya bersifat sederhana

3) Jumlah tenaga kerja terbatas dengan pembagian kerja yang longgar

4) Kebanyakan tidak memiliki pemisahan antara kekayaan pribadi dan

perusahaan.

5) Sistem akuntansi yang kurang baik bahkan kadang-kadang tidak memiliki

6) Skala ekonomi terlalu kecil sehingga sukar menekan biaya

7) Kemampuan pasar serta diversifikasi pasar cenderung terbatas

8) Marjin keuntungan sangat tipis

9) Keterbatasan modal sehingga tidak mampu mempekerjakan manajer-

manajer professional. Hal itu menyebabkan kelemahan manajerial, yang
meliputi kelemahan pengorganisasian, perencanaan, pemasaran dan
akuntansi.

Upaya transformasi digital menjadi langkah untuk membawa potensi UMKM ke
level yang lebih baik. Hal ini mampu mengubah hubungan pelanggan, proses internal,
dan penciptaan nilai (Primadhany Kartana Putri, 2016). Proses penciptaan nilai
dimungkinkan sangat cepat dengan adanya Teknologi informasi. Munculnya berbagai
platform e-commerce dan media social, menciptakan pasar yang luas, hampir tanpa
batas dan karena perubahannya begitu cepat maka seringkali trend mudah berganti dan
tidak dapat dipastikan arahnya (Nazar et al.,, 2023). Pemasaran dengan kondisi yang
tidak menentu membutuhkan strategi yang tepat, dilakukan secara terus menerus, yang
dilakukan dengan peluncuran produk baru untuk pertama kalinya, periode
pengembangan, ketika ada banyaknya pesaing, dan proses pengembangan produk.
Dengan berkembangnya teknologi dan perubahan perilaku konsumen, UMKM dituntut
untuk tidak hanya berfokus pada produksi, tetapi juga menciptakan nilai tambah
melalui inovasi produk dan layanan. Menghadapi tantangan era industri 4.0, UMKM
harus memanfaatkan teknologi untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, serta
memperkuat hubungan dengan pelanggan.

Dalam menghadapi tantangan dan dinamika ekonomi yang semakin kompetitif,
optimalisasi potensi UMKM menjadi langkah penting untuk menciptakan pelaku usaha
yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dengan mengedepankan kreativitas
dan inovasi. Dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun
sektor swasta, sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
perkembangan UMKM. Dengan potensi yang ada, UMKM di Indonesia memiliki
kesempatan besar untuk bertransformasi menjadi sektor yang lebih produktif dan
berdaya saing tinggi, seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan perilaku
konsumen. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia, akses terhadap
pembiayaan yang mudah, serta penguatan jaringan distribusi menjadi kunci dalam
mewujudkan UMKM yang kreatif dan inovatif, yang pada akhirnya dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional.

METODE KEGIATAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dalam penelitian ini topik utama yang
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akan dielaborasi adalah Upaya Pengembangan UMKM berbasis digital. Objek dalam
penelitian ini adalah UMKM yang ada di Daerah Cikarang yaitu Desa Tanjung Baru
Kecamatan Cikarang Timur, dengan waktu pengumpulan data selama 3 bulan. Teknik
pengumpulan data berdasarkan pada observasi dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti. Teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019).

Ketimpangan
Ekonomi

A\ 4

Kontinuitas
Bisnis

Observasi

Identifikasi Permasalahan

Stagnansi
Perkembangan
UMKM

Kurangnya Edukasi
Pemasaran Digital

A 4

Edukasi Strategi

Bisnis

A 4

Implementasi E-
Marketing,
Marketplace

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Program pengembangan UMKM

1. Urgensi pengembangan Ekosistem UMKM Digital

Program ini di laksanakan atas hasil observasi yang telah dilakukan pada

awal waktu, dalam hal mengembangkan atau memajukan UMKM yang ada di

Desa Tanjung Baru, salah satu UMKM yang terpilih adalah Cat Mang Awing. Cat

Mang Awing masuk dalam kategori UMKM yang masih perlu dikembangkan

karena

a. Permasalahan Modal

e Informasi sumber pembiayaan dari Lembaga keuangan non bank

banyak tetapi beresiko tinggi untuk UMKM

e Perbankan kurang memahami dan mensosialisasikan kriteria proposal

UMKM untuk mendapatkan pembiayaan

b. Permasalahan Pemasaran

e Posisi tawar usaha cat ini kalah dengan pengusaha besar terutama

tentang penentuan harga dan system.

¢ Kurangnya pengorganisasian untuk usaha sejenis seperti cat untuk bisa

mengontrol harga, menginformasikan peta potensi, dan tata cara
memasarkan produk.

c. Permasalahan Bahan Baku

e Suplai bahan baku untuk usaha kecil kurang memadai dan berfluktuasi.

Ini disebabkan karena adanya pembeli besar yang menguasai bahan

baku

e Harga bahan baku masih terlalu tinggi
e Kualitas bahan baku rendah dan belum teruji
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e Sistem pembelian bahan baku secara tunai menyulitkan usaha cat ini,

karena modal yang terbatas.
d. Permasalahan Teknologi

e Spesifikasi peralatan yang sesuai dengan kebutuhan usaha kecil sukar
diperoleh

e Asas dan informasi sumber teknologi masih kurang dan merata

e Kurang intensifnya  pembinaan  dari  Stakeholders  yang
bertanggungjawab dan berada disekitar UMKM ini.

e. Permasalahan Manajemen

e Pengetahuan yang relative rendah menghasilkan kebijakan pemilik
usaha, dan pengembangan tidak terjadi dalam waktu cepat

e Kemampuan pengusaha kecil dalam mengorganisasikan diri dan
karyawan masih lemah sehingga terjadi pembagian kerja yang tidak
jelas

e Produktivitas masih rendah karena tidak adnya target dan
ketidakmampuan usaha kecil dalam memberikan upah pada karyawan
dengan standar yang sesuai

f. Permasalahan Sistem Birokrasi

e Perizinan yang masih belum didapatkan karena mahal, dan diskriminatif
sehingga menghilangkan minat dari pengusaha kecil untuk mengurus
usaha.

e Banyaknya pungutan yang sering kali tidak disertai pelayanan yang
memadai menghilangkan minat dari pengusaha kecil untuk mengurus
perizinan.

g. Permasalahan Pola Kemitraan

e Kemitraan usaha kecil dengan usaha menengah dan besar dalam
pemasaran dan system pembayaran baik produk maupun bahan baku
dirasakan belum bermanfaat

e Kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah dan besar dalam
transfer teknologi masih kurang.

! 7 ?

Gambar 2. Besaran Wilayah dan Lingkungan Desa Tanjungbé}; 4

Tanjung baru adalah Desa di Kecamatan Cikarang Timur, Bekasi Jawa Barat
dengan luas wilayah 736,278 HA dengan Total Populasi 14.672 jiwa, Batas-batas desa :
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Sebelah Utara = Desa Karangsambung, Sebelah Timur = Desa Bojongsari, Sebelah
Selatan = Desa Cipayung, Sebelah Barat = Desa Jatibaru. Pemberdayaan untuk UMKM
bisa dilakukan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil
menjadi usaha yang Tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha
menengah, meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan produk nasional,
perluasan kesempatan kerja dan berusaha, peningkatan ekspor, serta peningkatan dan
pemerataan pendapatan untuk mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta
memperkukuh struktur perekonomian nasional.

1) Pembuatan desain logo produk.

2) Pembuatan akun sosial media.

3) Membuat market place.

4) Pembuatan packing.

Tabel. 1
Jumlah UMKM di Desa Tanjungbaru
No Nama UMKM Skala Ijin Usaha
Umkm Kerupuk Menengah P-IRT

Umkm Bank Sampah Mikro -
Umkm Sarung Tangan  Kecil -
Umkm Cat Mang Awing Kecil -

B W N -

Total 4

Pembuatan Logo
Usaha Cat Mang
awing

« CAT KILOAN «
SERBAGUNA

frtormast
S Pemesanan

5 Ssdtamsanes Agen Cat Kiloan
Cat
Mang Awing

(nl Mang Awing

Siece 2000

=0 (et Kihans Greany
LTI

1 gt ¢ Waturnront
-

ﬂ "o : L Yehewtamn
" 3 %

——

Gambar 3. Design logo

Mempublikasikan design logo terbaru UMKM Cat Mang Awing untuk bisa: 1).
Membangun Identitas Brand, 2). Meningkatkan Kredibilitas, 3). Menarik Perhatian, 4).
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Menyampaikan Nilai atau Filosofi Usaha, 5). Memudahkan Promosi dan Branding.
Dengan logo yang efektif UMKM memiliki kesempatan lebih besar untuk membangun
hubungan emosional dengan pelanggan. Logo yang baik membuat produk atau layanan
UMKM lebih mudah diingat oleh pelanggan, selain itu logo juga dirancang untuk
mencerminkan niai-nilai visi dan misi UMKM tersebut.

[~ . ' % =~ .
Gambar 4. Proses pengemasan
dan penempelan logo

Proses Penempatan logo pada kemasan yang tepat dapat membantu UMKM guna
yaitu 1) Meningkatkan Daya Tarik Visual Produk, 2) Membangun Rekognisi Brand, 3)
Memudahkan konsumen mengidentifikasi produk, 4) Memperkuat pesan, 5)
Mendukung konsistensi dan Branding Jangka Panjang. Dengan penempatan logo yang
tepat, Posisi logo yang konsisten dan mudah terlihat pada kemasan membantu
konsumen mengenali produk dengan cepat, dan mengenali brand diantara competitor
lainnya. UMKM bisa memperkuat identitas dan brand, dan pada akhirnya mampu
bersaing di pasar.

Gambar 5. Proses Sosialisasi kepada pemilik UMKM

Proses Sosialisasi kepada Pemilik UMKM diharapkan dapat : 1). Memastikan
pemahaman brand, 2). Mengoptimalkan Strategi Pemasaran, 3). Meningkatkan
Kepedulian terhadap Kualitas Produk, 4). Membekali pemilik UMKM dengan
pengetahuan branding, 5). Meningkatkan daya saing melalui kepuasan konsumen.
Sosialisasi ini memungkinkan juga pemilik UMKM untuk lebih memahami nilai strategis
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logo dan kemasan sebagai alat pemasaran dan branding yang penting, sehingga UMKM
mampu lebih efektif dalam memperkuat daya saing produk di pasar.

-
" 5. CatMang Awing ~g

KEUNGGULAN o
CAT MANC AWING

v Glossy
v Waterproof
& elastis
V)

Tahan Lama

Pemerenan ‘. OBS6 - B75S - N6

Gambar 6.
Design Promosi E-Commerce

Design promosi pada E-commerce diharapakan dapat meningkatkan : 1). Penjualan
Produk, 2). Brand Awareness, 3). Tingkat keterlibatan konsumen, 4). Loyalitas
Pelanggan, 5). Conversion Rate. Dengan design promosi yang menarik dan efektif, UMKM
dapat meningkatkan daya saingnya. Design promosi yang menarik mampu memikat dan
medorong konsumen untuk membeli produk. Dengan penawaran diskon, bundling, atau
promo Kkhusus lainnya yang dirancang secara visual, promosi e-commerce dapat
meningkatkan jumlah pembelian. Design promosi yang menarik juga akan
meningkatkan tingkat konversi karena call to action yang jelas dan fokus.

Tantangan dan Strategi Pengembangan UMKM di Indonesia
Meskipun program ini memberikan dampak positif, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi, seperti resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan modal untuk
melakukan inovasi lebih lanjut. Beberapa hal yang telah dilakukan dan perlu untuk
dilanjutkan Kembali oleh pemilik UMKM, yaitu :
1. Perdagangan Elektronik
Pemasaran adalah cikal bakal perusahaan. Melalui pemasaran yang tepat,
perusahaan akan berhasil. Pemasaran membutuhkan usaha terus-menerus,
dimulai dengan peluncuran produk baru ,dan selama periode pengembangan,
ketika ada banyak pesaing, ketika mengembangkan produk baru, ketika
perusahaan sedang (Gusti et al., 2022). Menurut Raymond et al, (2011)
pemasaran adalah aktivitas individu dan organisasi yang mempercepat
hubungan pertukaran untuk pemaran. Pelanggan akan mendapatakan nilai
tambah (value) sebagai akibat dari transisi model bisnis baru ini, yang akan
mendongkrak pendapatan perusahaan. Berkaitan dengan hal tersebut, salah
satu strateginya adalah dengan memperluas jaringan melalui transaksi e-
commerce, sehingga UMKM dapat terus beroperasi sambal menarik lebih
banyak pelanggan dan memperluas pangsa pasar. Pelaku usaha UMKM harus
berlaih ke perdagangan e-commerce di era revolusi industry 4.0, akibat
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pergeseran kebiasaan konsumsi konsumen, menjadikan e-commerce pilihan
yang tepat bagi pelaku UMKM untuk tetap bertahan (Avriyanti, 2021). Ada
juga kemungkinan untuk mendapatkan bagian yang lebih besar dari industry
baru.
2. Pemasaran Digital
Pemasaran elektronik, menurut (Hariono, 2019) mengacu pada upaya
perusahaan untuk menghubungkan, mendukung, dan menjual barang dan
jasa melalui internet. E-marketing mencakup semua praktik berbasis online
atau elektronik, menurut Reedy et al. Dengan tujuan untuk memuaskan
konsumen, produsen memfasilitasi praktik online atau elektronik ini selama
pembuatan produk dan layanan. E-marketing, menurut (Prasetyo et al.,, 2021)
adalah metode menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai
kepada konsumen melalui penggunaan teknologi informasi. UMKM perlu
memasarkan produknya secara kreatif dengan ide-ide baru. Salah satunya
adalah membuat foto produk di media social yang benar-benar relevan
dengan kategori produk yang dimaksud (Rachman Haryadi et al., 2022).
3. Kolaborasi dan Sinergitas

Melibatkan konsumen dalam pemilihan produk, edukasi dan pengenalan
kualitas produk di akun media social. Dengan car aini kesadaran merek akan
terbentuk dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam
melakukan digital marketing pelaku UMKM dituntut untuk selalu terbuka dan
berpikiran terbuka terhadap teknologi yang terus berkembang. Tentu saja,
pemasaran digital juga mempertimbangkan penggunaan media yang tepat
dan metode komunikasi yang tepat dan metode komunikasi yang tepat yang
disesuaikan dengan segmen pasar atau pangsa pasar yang dipilih.
Peningkatan kualitas layanan dengan menambah jenis layanan seperti
layanan delivery order dan pembelian online serta menggunakan hotline
layanan penjualan khusus yang dapat diakses dengan mudah oleh konsumen.

KESIMPULAN

Bahwa banyak pelaku usaha, terutama di sektor UMKM, masih belum mampu
mengadopsi strategi yang efektif untuk bertahan di tengah perubahan kebiasaan
konsumen. Keberhasilan pelaku usaha bergantung pada kemampuan mereka untuk
beradaptasi secara cepat terhadap perubahan dalam penggunaan produk, sistem
pemasaran, penjualan, serta penerapan teknologi yang mendukung bisnis. Selain itu,
penting bagi pemerintah untuk memperkuat komunikasi dengan pelaku UMKM, agar
proses penyesuaian terhadap perubahan yang cepat dapat berjalan lebih efisien, dengan
dukungan keterampilan dan informasi yang memadai.
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